
ABSTRAK 

Pilipus Benizi Jindung, 21757154. Relevansi Semboyan Seratus Persen Katolik, Seratus 
Persen Indonesia Menurut Soegijapranata terhadap Misi Gereja Katolik di Keuskupan 
Ruteng. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Ilmu Teologi-Filsafat Agama Katolik, 
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025.  

Penulisan skripsi ini mempunyai beberapa tujuan. Pertama, membantu pembaca untuk 
memahami perkembangan misi Gereja Katolik di Keuskupan Ruteng. Kedua, memahami 
semboyan Soegijapranata Seratus Persen Katolik, Seratus Persen Indonesia. Ketiga, 
mengetahui makna semboyan Seratus Persen Katolik, Seratus Persen Indonesia 
Soegijapranata dalam usaha untuk mengembangkan misi Gereja Katolik di Keuskupan 
Ruteng. 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah metode kualitatif. Dalam 
metode ini, penulis berusaha untuk mencari buku-buku sebagai sumber acuan. Selain itu, 
penulis juga mencari sumber-sumber dari jurnal, internet, manuskrip dan juga wawancara 
sebagai penambahan sumber utama. Tema-tema yang dikaji dalam penulisan skripsi ini 
adalah tentang Soegijapranta, semboyan Seratus Persen Katolik, Seratus Persen Indonesia 
dan misi Gereja di Keuskupan Ruteng.  

Penelitian ini mengkaji relevansi semboyan Seratus Persen Katolik, Seratus Persen 
Indonesia yang diusung Soegijapranata terhadap misi Gereja Katolik di Keuskupan Ruteng. 
Semboyan ini, yang menekankan integrasi identitas Katolik dengan kebangsaan Indonesia, 
menawarkan kerangka kerja yang relevan bagi strategi pastoral keuskupan. Berdasarkan hasil 
penelitian ada beberapa hal dari semboyan tersebut mempunyai relevansi dengan misi Gereja 
Katolik di Keuskupan Ruteng, seperti kesatuan nasional dan inklusivitas, keadilan sosial dan 
kepedulian terhadap kaum marginal, serta meningkatkan sumber daya manusia.  
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 Writing this thesis has several objectives. First, to help readers to understand the 
development of the mission of the Catholic Church in the Diocese of Ruteng. Second, to 
understand the motto of Soegijapranata One Hundred Percent Catholic, One Hundred Percent 
Indonesian. Third, to know the meaning of Soegijapranata motto One Hundred Percent 
Catholic, One Hundred Percent Indonesian in an effort to develop the mission of the Catholic 
Church in the Diocese of Ruteng. 

The method used in writing this thesis is a qualitative method. In this method, the author 
tries to find books as a reference source. In addition, the author also looks for sources from 
journals, the internet, manuscripts and also interviews as an addition to the main source. The 
themes studied in writing this thesis are about Soegijapranta, the motto One Hundred Percent 
Catholic, One Hundred Percent Indonesian and the mission of the Church in the Diocese of 
Ruteng. 

This study examines the relevance of the motto One Hundred Percent Catholic, One 
Hundred Percent Indonesian according to Soegijapranata to the mission of the Catholic 
Church in the Diocese of Ruteng. This motto, which emphasizes the integration of Catholic 
identity with Indonesian nationality, offers a relevant framework for the diocesan pastoral 
strategy. Several aspects of the motto have relevance to the mission of the Catholic Church in 
the Diocese of Ruteng, especially national unity and inclusiveness, social justice, care for the 
marginalized, and active participation of the people in the life of the Church. 
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